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ABSTRAK 

ANALISIS PERENCANAAN PERSEDIAN BAHAN BAKU KERUPUK MENGGUNAKAN 

METODE ECONOMICS ORDER QUANTITY (EOQ) 

(Studi Kasus Usaha Kecil Menegah Kerupuk 818) 

 

 

ACANDRA 

TEKNIK INDUSTRI 

Universitas Muhammadiyh Palembang 

E-mail : acandrarm@gmail.com 

 

UKM Kerupuk 818 merupakan salah satu UKM yang memproduksi kerupuk dikota Palembang. Pada 

persediaan bahan baku diUKM Kerupuk 818 masih kurang optimal karena membengkaknya biaya 

persediaan bahan baku pembuatan kerupuk. Dengan Metode Economics Order Quantity (EOQ) Mampu 

mengoptimalkan biaya persediaan, yang mana setelah menerapkan Economics Order Quantity (EOQ) 

selama satu tahun persediaan tepung mampu memberikan keuntungan sebesar Rp 17.450.39.- dengan 

pemesanan bahan baku yang optimal sebesar 3.326,42kg = 3 ton dengan frekuensi 4 kali pemesanan 

dalam per 3 bulan sekali dalam satu tahun. dan memberikan keuntungan pada persedian garam sebesar 

Rp 910.770.77,- apabila perusahaan menerapkan Economics Order Quantity (EOQ). Dengan pemesanan 

bahan baku garam sebesar 762,1041kg dan frekuensi sebannyak 9 kali dalam satu tahun. 

 

Kata kunci : Persedian, bahan baku kerupuk, Economics Order Quantity (EOQ). 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF PLANNING OF RAW MATERIALS IN THE PLANNING USING 

ECONOMICS ORDER QUANTITY (EOQ) METHOD 

(Case Study of Small Business Preventing Crackers 818) 

 

 

ACANDRA 

INDUSTRIAL ENGINEERING 

Muhammadiyh University, Palembang 

E-mail: acandrarm@gmail.co 

 

818 Crackers UKM is one of the UKM that produces crackers in Palembang city. In the inventory of 

raw materials, the 818 crackers of UMM were less than optimal because the cost of raw materials for 

making crackers increased. Using the Economics Order Quantity (EOQ) Method Able to optimize 

inventory costs, which after applying Economics Order Quantity (EOQ) for one year of flour supply is 

able to provide a profit of Rp. 17,450,392.8, - with an optimal ordering of raw materials amounting to 

3,326.42kg = 3 tons with a frequency of 4 times a booking in one year. and give profit to the salt supply 

of Rp 910,770.77, - if the company applies Economics Order Quantity (EOQ). With the order of raw 

materials of salt amounted to 762.1041 kg and the frequency of nine times a year. 

 

Keywords: Supplies, cracker raw material Economics Order Quantity (EOQ). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan 

penghasilan berupa uang atau barang yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan mencapai kemakmuran hidup. Usaha yang di lakukan secara terus 

menerus akan membuahkan hasil yang maksimal. Peluang usaha adalah sebuah 

kesempatan yang datang pada waktu tertentu yang tidak dapat dilewatkan oleh 

seorang wirausahawan demi mendapat keuntungan.  

 Usaha kecil menegah (UKM) adalah salah satu bidang yang memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini 

dikarenakan daya serap UKM terhadap tenaga kerja yang sangat besar dan dekat 

dengan rakyat kecil (Kuncoro, 2008, Sripo, 2010). Masalah utama yang dihadapi 

oleh UKM adalah pemasaran dengan metode konvensional memerlukan biaya 

tinggi, misalnya membuka cabang baru, aktif dalam kegiatan pameran, pembuatan 

dan penyebaran brosur dan sebagainya. Berkembangnya internet menjadi sarana 

yang efisien untuk membuka jalur pemasaran model baru bagi produk UKM. 

Disamping biayanya murah, dengan memanfaatkan internet penyebaran informasi 

akan lebih cepat dan jangkauan lebih luas (Supardi, 2009).  

UKM kerupuk 818 adalah bisnis UKM yang bergerak pada proses produksi 

kerupuk. Kerupuk adalah produk utamanya, UKM Kerupuk 818 mempunyai 

berbagai macam jenis kerupuk yang dihasilkan seperti kerupuk keriting, kerupuk 

super, kerupuk stik dan kemplang. Bisnis tersebut didirikan sangat memberikan 
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pengaruh bagi lingkungan masyarakat disekitar salah satunya ikut serta 

menurunkan angka pengangguran dilingkungan tersebut membuat sumber daya 

manusia mempunyai keterampilan dan meningkatkan kualitas dirinya. 

Setiap bisnis UKM pastinya mempunyai gudang sebagai alternatif yang 

digunakan untuk menyimpan produk jadi maupun material yang dibutuhkan. Begitu 

pula dengan bisnis UKM kerupuk 818. UKM kerupuk 818 dikota Palembang 

mengalami permasalahan dalam manajemen stok bahan baku, yang mengakibatkan 

pembusukan bahan baku dalam gudang karena stok yang berlebihan, yang 

menyebabkan biaya penyimpanan. 

Economic Order Quantity (EOQ) adalah kuantitas pemesanan yang dapat 

meminimalkan biaya total pemesanan dan biaya penyimpanan. Penerapan metode 

EOQ diharapkan  dapat  mengurangi  pembusukan bahan baku contohnya tepung 

tapioka yang ada dalam gudang sehingga kerugian yang sering dialami perusahaan 

dapat diminimalisir dan juga diharapkan mampu menekan pembengkakan biaya 

pemesanan bahan baku akibat terlalu sering melakukan pemesanan bahan baku.  

1.2  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa  banyak pembelian bahan baku yang seharusnya dilakukan oleh 

pabrik kerupuk ? 

2. Kapan UKM Kerupuk 818 melakukan pemesanan kembali? 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Adapun penyusunan ini memiliki batasan masalah adalah sebagai berikut : 
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Penelitian ini menggunakan data periode setahun kebelakang mulai dari 

Juni 2018 sampai Mei 2019 menggunakan metode Economic Order 

Quantity EOQ 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagai 

berikut : 

1. Menentukan banyak pembelian bahan baku yang seharusnya dilakukan oleh 

UKM Kerupuk 818. 

2. Menentukan kapan UKM Kerupuk 818 melakukan pemesanan kembali. 

1.5  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti diharapkan mampu menambah wawasan tentang ilmu yang 

didapatkan pada saat penelitian. 

2. Bagi universitas dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan 

referensi bagi mahasiswa terlebih bagi mahasiswa yang melakukan 

penelitian serupa. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi industri UKM kerupuk  818 untuk mengambil keputusan yang lebih 

akurat dalam hal mengendalikan bahan baku hasil penelitian tersebut. 
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